
1

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Derajat nyeri menstruasi responden sebelum diberikan terapi massage

sebagian besar pada skala nyeri sedang sebanyak 60%.

5.1.2 Derajat nyeri menstruasi responden sesudah diberikan terapi massage

sebagian besar pada skala nyeri ringan yaitu sebanyak 66.66%.

5.1.3 Ada pengaruh pemberian terapi massage terhadap nyeri menstruasi karena

terjadi penurunan nyeri menstruasi pada responden setelah pemberian terapi

massage.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan kepada Universitas Negeri Gorontalo untuk menjadikan hasil

penelitian ini sebagai masukan informasi dan bahan bacaan untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan tentang terapi massage terhadap dismenore.

5.2.2 Bagi siswi/wanita

Disarankan kepada para siswi/wanita untuk menggunakan terapi massage

ini dalam penanganan nyeri haid karena lebih mudah, efisien dan dapat dilakukan

secara mandiri.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh terapi

non farmakologis lainnya terhadap penurunan nyeri menstruasi dengan menambah

jumlah responden.
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